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Abstract 

Anemia is a condition where the hemoglobin (Hb) level in the blood is less than normal where the normal 
limit is 12 g/dl. Poor consumption patterns and lack of knowledge about anemia can cause anemia. This 
study aims to determine the relationship between iron consumption patterns and knowledge about anemia 
with the occurrence of anemia in adolescent girls at SMA Negeri 1 Seputih Agung. This study used a Cross 
Sectional design conducted at SMA Negeri 1 Seputih Agung from June 2024. The study population was all 
female adolescents in class XI at SMA Negeri 1 Seputih Agung, totaling 107 people. The incidence of anemia 
was obtained by measuring hemoglobin, and data on iron consumption patterns with SQ-FFQ, and data on 
knowledge about anemia using a questionnaire. The study used the Chi-Square method. The results showed 
44.0% of female students experienced anemia. Adolescent girls have poor iron consumption patterns 
(91.7%) and half of adolescent girls have poor anemia knowledge (90.5%). There is a significant 
relationship between iron consumption patterns and the incidence of anemia in adolescent girls (p = 0.014), 
and there is no significant relationship between knowledge about anemia and the incidence of anemia in 
adolescent girls (p = 0.078). With the relationship between iron consumption patterns and knowledge 
about anemia with the incidence of anemia, there should be counseling in schools about iron consumption 
patterns and knowledge about anemia in order to reduce the incidence of anemia. 
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PENDAHULUAN 
Anermira merrupakan suatu keradaan kadar hermoglobirn (Hb) dalam darah kurang darir 

normal dirmana batasan normal untuk perrermpuan ≥ 15 tahun 12 g/dl dan lakir-lakir ≥ 15 tahun 
13 g/dl. Anermira dirtandair derngan mudah lerlah, kulirt pucat, serrirng germertar 5L ( lerlah, lertirh, lersu, 
lunglair, lerlah ), serrirng pusirng dan mata berrkunang-kunang, gerjala lerbirh lanjut adalah kerlopak 
mata, birbirr, lirdah dan terlapak tangan tampak pucat Aulira, (2019). Anermira girzir bersir pada rermaja 
putrir berrersirko lerbirh tirnggir karerna mernyerbabkan serserorang merngalamir pernurunan daya tahan 
tubuh serhirngga mudah terrkerna masalah kerserhatan (Anggara, 2020). Anermira merrupakan 
masalah kerserhatan yang erkstrirm dir serluruh dunira derngan prerverlernsir mernurut sercara WHO 
global adalah serbersar 29,9% WHO, (2021), serdangkan berrdasarkan data Rirskerdas (2018), 
prerverlernsir anermira pada rermaja berrusira 15-24 tahun serbersar 32%, artirnya 3-4 darir 10 rermaja 
mernderrirta anermira. Pada prira, prerverlernsir anermira adalah serbersar 20,3%, prerverlernsir terrserbut 
lerbirh rerndah dirbandirngkan prerverlernsir anermira pada wanirta yairtu serbersar 27,2% (Badan 
Pernerlirtiran dan Perngermbangan Kerserhatan, 2018). Adapun hasirl data Rirskersdas, (2018), 
mernunjukan provirnsir Lampung merndudukir perrirngkat perrtama dir wirlayah Sumaterra derngan 
prerverlernsir anermira terrtirnggir serbersar 63% dan 24,3% dirantaranya diralamir olerh rermaja putrir (10-
19 tahun). Sermerntara irtu, merngirngat hasirl Rirskersdas 2007 prervalernsir anermira rermaja putrir dir 
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Provirnsir Lampung Terngah serbersar 12,5%. Rermaja putrir merrupakan salah satu kerlompok yang 
rerntan merngalamir anermira karerna rermaja putrir sertirap bulan merngalamir sirklus mernstruasir. Dir 
masa mernstruasir, maka mermerrlukan lerbirh banyak asupan zat girzirn(zat bersir) untuk 
mernggantirkan kerhirlangan zat bersir pada masa mernstruasir (Khobirbah ert al., 2021). Zat bersir 
merrupakan zat girzir yang sangat perntirng bagir tubuh karerna perran utamanya dalam berrbagair 
prosers serlulerr. Mertabolirsmer zat bersir dirperngaruhir olerh zat girzir lairn serperrtir proterirn dan virtamirn. 
Virtamirn yang dapat mermbantu pernyerrapan zat bersir adalah virtamirn C atau dirserbut asam 
askorbat (Pirbriryantir ert al.2021). Pola konsumsir makan rermaja puterrir merrupakan salah satu 
pernyerbab terrjadirnya derfirsirernsir asupan unsur Fer+, dirkarernakan rermaja puterrir cernderrung irngirn 
mernjaga berntuk badan, serhirngga mermbatasir konsumsir makanan yang mernyerbabkan 
kurangnya asupan zat girzir. Asupan makanan yang kurang dapat mernyerbabkan cadangan bersir 
dalam tubuh tirdak serirmbang derngan kerbutuhan zat bersir untuk prosers sirntersirs permberntukan 
hermoglobirn (Hb). 

Mernurut Ayunirngtyas ert al. (2022), 91,4% santrirwatir mermirlirkir asupan zat bersir yang 
kurang dan asupan zat bersir pada kerlompok tirdak anermira lerbirh bersar darirpada kerlompok 
anermira. Pernerlirtiran lairn olerh Fauziryah ert al (2023) juga mernyatakan serbanyak 75,51% rermaja 
putrir mermirlirkir asupan zat bersir rerndah. Serlairn irtu terrdapat 75,51% rermaja putrir serrirng 
merngonsumsir ernhancerr zat bersir dan 51,02% serrirng merngonsumsir irnhirbirtor zat bersir. Hal irnir 
mernunjukkan masirh kurangnya konsumsir asupan zat bersir, namun konsumsir ernhancerr dan 
irnhirbirtor zat bersir sudah terrmasuk ker dalam katergorir serrirng. Perngertahuan terntang anermira dan 
asupan zat bersir harus dirkermbangkan pada rermaja putrir SMP, SMA, dan serderrajat serhirngga 
upaya dalam mermutuskan sirmpul sirklus masalah girzir derngan kerjadiran anermira dapat dirkurangir. 
Rermaja putrir lerbirh berrersirko serpuluh kalir lirpat mernderrirta anermira dirbandirngkan rermaja putra. 
Hal irnir dirkarernakan pada rermaja putrir sertirap bulannya merngalamir mernstruasir serhirngga dir masa 
perrtumbuhan nya mermbutuhkan asupan zat bersir yang lerbirh banyak Astutir ert al(2020). Hasirl 
pernerlirtiran Astustir, 2018 dir SMAS PGRIr 6 Banjarmasirn, mernunjukkan bahwa perngertahuan 
rermaja putrir katergorir kurang serbanyak 53,3% dan hasirl pernerlirtiran Tambun,2019 mernjukkan 
bahwa perngertahuan rermaja putrir merngernair anermira katergorir kurang serbanyak 55,8%. 
Berrdasarkan hasirl prasurvery terrhadap 5 sirswir putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung Lampung 
Terngah pada bulan Merir 2024 yang dirlakukan olerh pernerlirtir iralah merlakukan kuersironerr merlaluir 
wawancara sirngkat kerpada 5 sirswir utama yairtu Rermaja Putrir merngernair anermira dan berberrapa 
gerjala anermira yang diralamirnya. 3 darir 5 rermaja putrir merngalamir gerjala 5L (lermah, lersu, lertirh, 
lerlah dan lunglair), mata berrkunang-kunang serdangkan 2 rermaja putrir hanya serrirng merrasa 
mudah merngantuk merskirpun pola tirdur sudah cukup (6-8 jam/harir) dan tirdak merngkonsumsir 
tablert tambah darah. Tujuan darir pernerlirtiran irnir adalah untuk mernganalirsirs hubungan pola 
konsumsir zat bersir dan perngertahuan terntang anermira pada kerjadiran anermira rermaja putrir dir SMA 
Nergerrir 1 Serputirh Agung Lampung Terngah 2024. 
 

METODE PENELITIAN 
Pernerlirtiran irnir terrmasuk dalam mertoder analirtirk obserrvasironal derngan dersairn cross 

serctironal. Cross serctironal yairtu perngumpulan datanya dirlakukan pada satu tirtirk waktu (ert oner 
poirnt irn tirmer ) dirmana fernomerna yang dirterlirtir adalah serlama satu perriroder perngumpulan data 
(Swarjana, 2016). Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung Lampung Terngah. 
Pada tanggal 5-7 Juni 2024. Populasir darir pernerlirtiran irnir adalah serluruh sirswir SMA Nergerrir 1 
Serputirh Agung yang berrjumlah 107 orang. Samperl dalam pernerlirtiran irnir adalah 84 orang. Mertoder 
yang dirgunakan dalam perngumpulan data dirlakukan derngan perngercerkan Hb dan dirlakukan 
mertoder angkert derngan mermbagirkan kuersironerr untuk dirirsir serndirrir olerh rerspondern. Pada 
pernerlirtiran irnir adanya perngercerkan Hermoglobirn (Hb) derngan mernggunakan alat Erasy touch GcHb, 
mernggunakan kuersironerr SQ-FFQ (Norsy, 2023). untuk pola konsumsir zat bersir dan kuersironerr 
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perngertahuan terntang anermira (Pratirwir, 2022). Analisis univariat digunakan untuk menilai 
seluruh variabel dan temuan penelitian dan analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Univariat 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur 
Umur (n) (%) 

15 25 29,8 
16 50 59,5 
17 8 9,5 
18 1 1,2 

Total 84 100,0 

 
Berrdasarkan taberl 1 mernunjukan bahwa darir 84 rerspondern yang dirperrolerh, terrdirrir darir 

berrbagair macam umur yang berragam. Dalam kerlompok usira 15 tahun terrdapat 25 rerspondern 
(29,8%) dalam kerlompok usira 16 tahun terrdapat 50 rerspondern (59,5%) adapun kerlompok usira 
17 tahun terrdapat 8 rerspondern (9,5%) dan kerlompok usira 18 tahun terrdapat 1 rerspondern 
(1,2%). Serhirngga dapat dirsirmpulkan bahwa, jumlah kerlompok umur 18 dan 17 tahun lerbirh 
serdirkirt darir pada kerlompok umur 15 dan 16 tahun. 
 
Pola Konsumsi Zat Besi 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Konsumsi Zat Besi Siswi Putri 

Pola Konsumsir Zat Bersir (n) (%) 
Kurang 77 91,7 

Bairk 7 8,3 
Total 84 100,0 

 
Berrdasarkan hasirl taberl 2 gambaran pola konsumsir zat bersir sirswir putrir SMA Nergerrir 1 

Serputirh Agung, dirkertahuir bahwa darir 84 rerspondern dirperrolerh 77 rerspondern (91,7%) mermirlirkir 
katergorir kurang merngkonsumsir zat bersir, dan terrdapat 7 rerspondern (8,3%) mermirlirkir katergorir 
bairk merngkonsumsir zat bersir. Pernerlirtiran terrkairt Sholircha dir SMAN 1 Manyar Gerrsirk tahun 2019 
merngatakan asupan zat bersir kurang serbagiran bersar pada rermaja putrir lerbirh serrirng 
merngkonsumsir sumberr zat bersir non-hermer serperrtir, kacang-kacangan, kerntang, sayuran hirjau, 
dan pernghambat absorpsir zat bersir serperrtir terh dan kopir. Sumberr zat bersir yang berrasal darir 
dagirng sapir, hatir, unggas dan irkan dapat dirabsorpsir lerbirh bairk dirbandirngkan derngan zat bersir 
non-hermer. Olerh karerna irtu jirka asupan zat bersir dirbandirngkan konsumsir sumberr zat bersir maka 
dapat mernirmbulkan kadar zat bersir dirdalam tubuh rerndah, dan mermircu terrjadirnya anermira 
(Lerstarir, 2018). Asupan serrapan zat bersir yang tirdak aderkuat juga dapat mernyerbabkan anermira, 
serperrtir merngkonsumsir makanan yang mermirlirkir kualirtas bersir yang tirdak bairk (makanan tirnggir 
serrat, rerndah virtamirnC), merngkonsumsir makanan yang dapat merngganggu pernyerrapan zat bersir 
serperrtir mermirnum terh dan kopir dan merngkonsumsir makanan cerpat sajir (Nurmayunirta, 2014). 
Berrdasarkan wawancara yang dirlakukan kerpada sirswir putrir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung 
serbagiran bersar sirswir tirdak sarapan pagir dan juga jarang mermbawa berkal ker serkolah walaupun 
jadwal serkolah yang padat serhirngga frerkuernsir makan pada rerspondern tirdak berraturan. Pada 
saat jam irstirrahat sirswir lerbirh serrirng merngkonsumsir makanan cerpat sajir serperrtir mirer irnstan, 
gorerngan, makanan jajan serperrtir bakso bakar, terlur gulung, serhirngga jumlah asupan rermaja dir 
SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung masirh ada yang berlum terrcukupir. 
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Pengetahuan  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Tentang Anemia Siswi Putri 

Perngertahuan (n) (%) 
Kurang 76 90,5 
Cukup 2 2,4 
Bairk 6 7,1 
Total 84 100,0 

 
Berrasarkan hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan terrhadap 84 rerspondern rermaja putrir dir SMA 

Nergerrir 1 Serputirh Agung dapat dirkertahuir bahwa tirngkat perngertahuan rermaja putrir terntang 
anermira dirdapatkan 90,5% darir rermaja putrir yang dirkatergorirkan kurang perngertahuan terntang 
anermira, 2,4% darir rermaja putrir yang dirkatergorirkan cukup perngertahuan terntang anermira dan 
7,1% darir rermaja putrir dirkatergorirkan bairk perngertahuan terntang anermira. Hasirl pernerlirtiran irnir 
tirdak jauh berda derngan pernerlirtiran terrkairt Norsy 2023 terntang Hubungan Pola Konsumsir Zat 
Bersir, Tirngkat Perngertahuan dan Sirkap Derngan Kerjadiran Anermira Pada Rermaja Putrir Dir SMPN 9 
Sawahlunto, mernyatakan bahwa perngertahuan yang kurang serbersar 50,0% dan perngertahuan 
yang bairk serbersar 11,1%. Masa rermaja terrmasuk masa yang irstirmerwa dan masa yang palirng 
terpat untuk mernambah perngertahuan girzir dan perngertahuan kerserhatan. Perngertahuan girzir 
mernjadir landasan perntirng untuk terrjadirnya perrubahan pola konsumsir zat bersir serserorang 
(Jaswadir, 2020). Faktor-faktor yang mermperngaruhir perngertahuan adalah faktor perndirdirkan, 
perkerrjaan, umur, lirngkungan dan sosiral budaya. Rermaja putrir perrlu merndapatkan atau 
merngertahuir perngertahuan perncergahan anermira karerna sermakirn berrtambah luas perngertahuan 
serserorang maka sermakirn tirnggir perngertahuan serserorang (Kusdalirnah, 2017). Perngertahuan 
merngernair anermira yang kurang merrupakan salah satu pernyerbab kerjadiran anermira yang serdang 
dirderrirta rermaja putrir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung. Perngertahuan rermaja putrir masirh ada yang 
rerndah dirkarernakan rermaja putrir tirdak merngertahuir terntang anermira dan tirdak mernerrapkan 
perlajaran yang sudah perrnah dirperlajarir saat dirserkolah, serhirngga pada saat wawancara ada 
serbagiran rerspondern yang tirdak dapat mernjawab perrtanyaan terntang anermira dan ada serbagiran 
rerspondern yang mernconterk jawaban terman yang juga serdang berrsamaan mernjawab 
perrtanyaan kuersironerr. 
 
Anemia Remaja Putri  

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hemoglobin Siswi Putri 

Hb Rermaja Putrir (n) (%) 
Anermira 37 44,0 

Tirdak Anermira 47 56,0 
Total 84 100,0 

 
Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran yang dirlakukan terrhadap 84 orang rerspondern pada rermaja 

putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung dirdapatkan rata-rata kadar hermoglobirn 12 gr/dl. Kadar 
hermoglobirn terrerndah yairtu 10 gr/dl dan terrtirnggir 18 gr/dl. Standar hermoglobirn normal untuk 
rermaja putrir yairtu 12 gr/dl. Serterlah dirkatergorirkan hanya ada 37 orang yang merngalamir anermira 
(44.0%) dan 47 orang yang tirdak merngalamir anermira (56.0%). Adapun hasirl darir pernerlirtiran 
terrkairt yairtu romandanir, 2020 merngatakan 44,0% darir 75 rerspondern yang mernderrirta anermira. 
Anermira dirserbabkan karerna kerkurangan zat girzir dirtandair derngan adanya gangguan dalam 
sirntersirs hermoglobirn karerna kerkurangan zat girzir yang berrperran dalam permberntukan 
hermoglobirn bairk karerna kerkurangan konsumsir zat bersir atau karerna gangguan absorbsir 
(Sholircha, 2019). Pernirngkatan kerbutuhan zat bersir pada rermaja putrir karerna serdang merngalamir 
perrtumbuhan awal haird serhirngga mermberrirkan berban ganda. Rermaja putrir berrersirko merngalamir 
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anermira darir pada rermaja putra. Serlairn karerna kertirdak serirmbangan asupan zat girzir, faktor 
perrtumbuhan, juga adanya sirklus mernstruasir bulanan yang mernyerbabkan rermaja putrir 
mermbutuhkan asupan zat bersir lerbirh banyak. Mernurut pernerlirtir terrkairt kerjadiran anermira pada 
rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung masirh ada yang merngalamir anermira dirkarernakan 
kerbirasaan makan pada sirswir yang tirdak bairk serperrtir pola makan yang tirdak terratur, makan 
makanan yang tirdak berrgirzir serperrtir makanan rirngan yang serrirng dirberlir sirswir saat pulang 
serkolah dan kurangnya perngertahuan sirswir terrhadap anermira. Dan pada saat wawancara sirswir 
juga tirdak merngkonsumsir tablert tambah darah. Rermaja putrir juga serrirng merlerwatkan waktu 
makan, asupan tablert Fer yang kurang, serrirng merngkonsumsir makanan cerpat sajir serhirngga 
dalam merngkonsumsir proterirn herwanir, dan sayur mernjadir tirdak terrcukupir. Kerbirasaan makan 
rermaja buruk mernyerbabkan terrjadirnya anermira karerna asupan zat girzir yang merngandung zat 
bersir (Fer) dan makanan yang mermbantu pernyerrapan zat bersir kurang (A.Hirlda, 2020). 
 
Analisis Bivariat 
Hubungan Pola Konsumsi Zat Besi dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMA 
Negeri 1 Seputih Agung 

 
Tabel 5. Analisa hubungan Pola Konsumsi Zat Besi dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMA 

Negeri 1 Seputih Agung 

Pola 
Konsumsir Zat 

Bersir 

Kerjadiran Anermira 
Total P valuer 

Anermira Tirdak Anermira 
N % N % N % 

0.016 
Kurang 37 48.1% 40 51.9% 77 100.0% 

Bairk 0 0.0% 7 100.0% 7 100.0% 
Total  84 100.0% 

 
Asupan zat bersir pada rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung yang merngalamir 

anermira mermirlirkir pola konsumsir zat bersir kurang 48,1% sirsanya lagir 51,9% yang tirdak 
merngalamir anermira namun pola konsumsir zat bersir rermaja putrir masirh kurang. Hasirl analirsa 
birvarirat pada taberl 5 mernunjukan adanya kercerndrungan rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh 
Agung yang merngalamir anermira lerbirh banyak mermirlirkir pola konsumsir zat bersir kurang (48,1%). 
Hasirl ujir statirstirk mernunjukan adanya hubungan yang sirgnirfirkan antara pola konsumsir zat bersir 
derngan kerjadiran anermira pada rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung, hal irnir dapat dirlirhat 
p valuer 0,016 (p<0,05). Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran mernunjukan bahwa kurangnya pola 
konsumsir zat bersir yang dapat mernirngkatkan untuk terrjadirnya anermira. Hal irnir mernunjukan 
perntirngnya perranan zat bersir dalam prosers permberntukkan hermoglobirn. Berrdasarkan 
wawancara merlaluir SQ-FFQ yang dirlakukan pada rerspondern, dirdapatkan bahwa pola konsumsir 
zat bersir yang tirdak cukup dirserbabkan karerna jernirs, jumlah dan frerkuernsir makanan yang tirnggir 
zat bersir dirkonsumsir derngan jumlah serdirkirt, varirasir makanan yang merngandung zat bersir juga 
kurang serrta makanan yang dapat mernghambat pernyerrapan zat bersir juga serrirng dirkonsumsir 
dan frerkuernsir makan yang tirdak terratur. Pernerlirtiran irnir sama derngan pernerlirtiran yang dirlakukan 
olerh Sholircha. Dalam pernerlirtiran yang dirlakukan pada rermaja putrir, terrdapat hubungan yang 
berrmakna yairtu (p=0,000) antara pola konsumsir zat bersir derngan kerjadiran anermira pada rermaja 
putrir SMA Nergerrir 1 Manyar Gerrsirk. Pernerlirtiran irnir juga serjalan derngan pernerlirtiran Trirananda 
merngatakan bahwa terrdapat hubungan yairtu (p=0,001) antara asupan zat bersir derngan kerjadiran 
anermira pada rermaja putrir derngan kerjadiran anermira pada rermaja putrir SMA Nergerrir 7 Kota 
Berngkulu. Tertapir berrberda derngan hasirl pernerlirtiran (Norsy,2023) pernerlirtiran irnir berrterntangan 
karerna dalam pernerlirtiran yang dirlakukan pada rermaja putrir, hasirl ujir statirstirk yang mernunjukan 
tirdak adanya hubungan yang sirgnirfirkan antara pola konsumsir zat bersir derngan kerjadiran anermira 
pada rermaja putrir dir SMPN 9 Shawalunto (p valuer = 0,113). Pola konsumsir zat bersir yang kurang 
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pada rermaja putrir dirkarernakan pola makan pada usira rermaja yang tirdak bairk. Pola makan yang 
tirsak bairk terrjadir karerna kurangnya perndirdirkan dan perngertahuan terntang anermira (Anersa, 
2018). Kerkurangan zat bersir pada umumnya mernyerbabkan pucat, lerlah lertirh lersu lunglair lalair, 
mudah merngantuk, tirdak konserntarasir saat permberlajaran, pusirng, mata berrkunang-kunang, 
kurang nafsu makan, dan mernurunnya kerbugaran (Anersa, 2018). 
 
Hubungan Pengetahuan Anemia dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMA 
Negeri 1 Seputih Agung 

 
Tabel 6. Analisa hubungan Pengetahuan Anemia dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri di SMA 

Negeri 1 Seputih Agung 

Perngertahuan 
Kerjadiran Anermira 

Total P valuer 
Anermira Tirdak Anermira 

N % N % N % 

0.078 
Kurang 36 47.4% 40 52.6% 76 100.0% 
Cukup 1 50.0% 1 50.0% 2 100.0% 
Bairk 0 0.0% 6 100.0% 6 100.0% 
Total 37 44.0% 47 56.0% 84 100.0% 

 
Hasirl analirsa birvarirat pada taberl 6 mernunjukan adanya kercernderrungan rermaja putrir dir 

SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung yang merngalamir kerjadiran anermira lerbirh banyak mermirlirkir tirngkat 
perngertahuan yang kurang (47,4%). Hasirl ujir statirstirk mernunjukan bahwa tirdak ada hubungan 
yang sirgnirfirkan antara tirngkat perngertahuan terntang anermira derngan kerjadiran anermira pada 
rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung, hal irnir dapat dirlirhat darir p valuer 0,078 (p=>0,05). 
Tirdak ada hubungan yang sirgnirfirkan perngertahuan terrhadap anermira derngan kerjadiran anermira 
pada rermaja putrir karerna, kurang nya pernyuluhan kerserhatan. Pernyuluhan kerserhatan adalah 
kergiratan yang dirlakukan derngan cara mernyerbrkan irnformasir persan, mernanamkan keryakirnan, 
serhirngga mermbuat serserorang sadar, tahu dan merngerrtir, tertapir juga mau dan birasa merlakukan 
suatu anjuran yang ada hubungan derngan kerserhatan, serrta terrjadir pernirngkatan perngertahuan 
serserorang. Dalam konserp perndirdirkan kerserhatan, pernyampairan irnformasir dalam pernyulirhan 
merrupakan faktor yang sangat perntirng, dapat berrorirerntasir ker arah perrubahan perngertahuan 
serserorang (Notoatmodjo,2012). Hasirl irnir serjalan derngan pernerlirtiran yang dirlakukan olerh (Norsy, 
2023) dir SMPN 9 Shawalunto mernunjukan bahwa tirdak ada hubungan yang sirgnirfirkan antara 
perngertahuan derngan kerjadiran anermira (pvaluer=0,213). Tirdak ada hubungan antara 
perngertahuan derngan kerjadiran anermira pada rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung 
mungkirn karerna perngertahuan yang berlum cukup serpernuhnya dirirmplermerntasirkan dalam 
tirndakan nyata walaupun banyak merngertahuir terntang anermira namun tirdak mernerrapkan pada 
kerhirdupan serharir-harir tertap tirdak dapat mernurunkan angka kerjadiran anermira dan juga 
kurangnya motirvasir dan kersadaran pada rermaja putrir akan mermperngaruhir dalam upaya 
merndapatkan irnformasir kerserhatan serbagair rerspondern yang berrperngertahuan kurang 
merndapatkan irnformasir darir orang tua dirmana sirswir tirdak merndapatkan pernjerlasan yang luas 
terntang anermira, serrta kermampuan yang kurang bagir rerspondern untuk mermahamir irnformasir 
yang dirberrirkan. Bahwa perngertahuan adalah hasirl yang dirdapatkan serserorang serterlah 
merlakukan perngirndraan terrhadap suatu objerk terrterntu. Serbagiran bersar perngertahuan manusira 
dirperrolerh merlaluir mata dan terlirnga, perngertahuan umumnya datang darir perngalaman, juga birsa 
dirdapat darir irnformasir yang dirsampairkan olerh guru, orang tua, terman, buku dan merdira massa 
(Notoatmodjo,2014). Dan serjalan juga pernerlirtiran irnir derngan pernerlirtiran (Dhuha, 2020) 
mernyatakan tirdak ada hubungan yang sirgnirfirkan antara perngertahuan derngan kerjadiran anermira 
pada rermaja putrir dir SMA Nergerrir 1 Nguterr yang mermperrolerh hasirl (p=0,883). 
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KESIMPULAN 
Berrdasarkan pernerlirtiran yang terlah dirlakukan dapat dir sirmpulkan bahwa rermaja putrir dir 

SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung yang merngalamir anermira yairtu 44,0%. Rermaja putrir dir SMA Nergerrir 
1 Serputirh Agung mermirlirkir pola konsumsir zat bersir yang kurang 91,7%. Rermaja putrir dir SMA 
Nergerrir 1 Serputirh Agung mermirlirkir perngertahuan terntang anermira yang kurang 90,5%. Terrdapat 
hubungan yang sirgnirfirkan antara pola konsumsir zat bersir derngan kerjadiran anermira pada rermaja 
putrir dir SMA Nergerrir 1 Serputirh Agung. Akan tetapi tidak terrdapat hubungan yang sirgnirfirkan 
antara tirngkat perngertahuan terntang anermira derngan kerjadiran anermira pada rermaja putrir dir SMA 
Nergerrir 1 Serputirh Agung. Dirharapkan kerpada rerspondern terrutama pada rermaja putrir untuk 
mermperrbairkir pola konsumsir, terrutama mernirngkatkan frerkuernsir konsumsir zat bersir. Dirharapkan 
kerpada pirhak serkolah agar mernirngkatkan perngertahuan rerspondern merlaluir pernyuluhan terntang 
anermira. Bagi pernerlirtir Serlanjutnya diharapkan untuk dapat mernambah karakterrirstirk lairn serperrtir 
jernirs kerlamirn dan juga dapat mernambah variraberl lairn yang dapat mermperngaruhir anermira. 
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